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Berencana the family. Data obtained at the Karang Ayu Public
Health Center in 2018 showed that as many as 98% or
490 users of hormonal contraception, while only 2% or
10 mothers used non-hormonal contraception. The
increase in family planning acceptors is not known what
is the basis for mothers choosing contraception. The
purpose of this study is to know the factors that influence
family planning acceptors in choosing contraception at
Karang Ayu Health Center Semarang. The population in
this study are all mothers who use family planning and
are registered as residents of the area at the research
location at Karang Ayu Health Center. There was no
significant effect on knowledge, education, age and
husband's support with the choice of contraception with a
value (P > 0.1) at Karangayu Public Health Center
Semarang. Based on the results of the study, the
suggestion put forward is that health workers are more
active in conducting counseling, information, and
education activities for mothers so that they can provide
more comprehensive services in increasing maternal
awareness of family planning.

Abstrak
Keluarga berencana merupakan tindakan yang membantu

39 Indonesian Journal of Midwifery (1JM)
http://jurnal.unw.ac.id/index.php/ijm




Volume 5 Nomor 1, Maret 2022 ISSN 2615-5095 (Online))

ISSN 2656-1506 (Cetak)

Eaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akseptor KB Dalam Memilih Kontrasepsi Di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Ay
emarang

individu atau pasangan suami istri untuk mendapatkan
objektif tertentu menghindari kelahiran yang tidak di
inginkan, mengatur interval diantara kehamilan,
mengontrol waktu dan kelahiran dalam hubungan suami
istri dan menetukan jumlah anak dalam keluarga. Data
yang didapatkan pada puskesmas Karang Ayu tahun 2018
yang menunjukan bahwa sebanyak 98% atau 490
pengguna kontrasepsi hormonal, sedangkan pengguna
kontrasepsi non hormonal hanya 2% atau 10 ibu yang
menggunakan. Meningkatnya akseptor KB tidak di
ketahui apa yang menjadi dasar ibu memilih kontrasepsi
dari fenomena yang terjadi ibu mengalami kesulitan
dalam menentukan pilihan jenis kontrasepsi yang akan
digunakan. Tujuan penelitian ini yaitu Diketahuinya
faktor-faktor yang mempengaruhi akseptor KB dalam
memilih  Kontrasepsi di Puskesmas Karang Ayu
Semarang.

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua ibu yang menggunakan
KB dan tercatat sebagai penduduk wilayah di lokasi
penelitian di Puskesmas Karang Ayu. Tidak terdapat
pengaruh yang signifikan terhadp pengetahuan,
pendidikan, umur dan dukungan suami dengan pemilihan
kontrasepsi dengan nilai (P > 0,1) di Puskesmas
Karangayu Semarang. Berdasarkan hasil penelitian, saran
yang diajukan adalah petugas kesehatan lebih aktif
melakukan kegiatan konseling, informasi, dan edukasi
kepada ibu sehingga dapat memberikan pelayanan yang
lebih komprehensif dalam meningkatkan kesadaran ibu
dalam ber KB.

Pendahuluan

Keluarga berencana merupakan tindakan yang membantu individu atau pasangan suami
istri untuk mendapatkan objektif tertentu menghindari kelahiran yang tidak di inginkan,
mengatur interval diantara kehamilan, mengontrol waktu dan kelahiran dalam hubungan
suami istri dan menetukan jumlah anak dalam keluarga. Keluarga berencana sangat penting
untuk menekan angka laju pertumbuhan manusia, terutama mencegah ledakan penduduk
(Adhayani,2016). Data yang didapatkan pada puskesmas Karang Ayu tahun 2018 yang
menunjukan bahwa sebanyak 98% atau 490 pengguna kontrasepsi hormonal, sedangkan
pengguna kontrasepsi non hormonal hanya 2% atau 10 ibu yang menggunakan.
Meningkatnya akseptor KB tidak di ketahui apa yang menjadi dasar ibu memilih
kontrasepsi dari fenomena yang terjadi ibu mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan
jenis kontrasepsi yang akan digunakan. Tujuan penelitian ini yaitu Diketahuinya faktor-
faktor yang mempengaruhi akseptor KB dalam memilih Kontrasepsi di Puskesmas Karang
Ayu Semarang. Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemakaian KB, sehingga dapat meningkatkan pelayanan KB.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Penarikan jumlah sampel dengan teknik assidental sampling sampling dengan jumlah 51
responden. Dari hasil uji multivariat didapatkan tidak ada pengaruh tingkat pendidikan,
pengetahuan, umur dan dukungan suami terhadap pemilihan kontrasepsi dengan nilai (P
> 0,1) nilai yang tidak signifikan dikarenakan kurangnya sampel pada penelitian ini.
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Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar meneliti sampel dengan jumlah  yang
lebih besar dan menggunakan uji multivariat.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1
Analisis faktor yang mempengaruhi pemilihan kontrasepsi
Estimasi Odds ratio
Variabel P-velue
B (exp B)
Hormonal 0,8689 2,386 0,299
Umur >35 tahun -2,6063 0,074 0,115
Umur 20-36 tahun -1,4775 0,228 0,077
Pendidikan SD -16,7698 0,000 0,991
Pendidikan SMP -0,5475 0,388 0,599
Pendidikan SMA -0,9474 0,578 0,190
Pengetahuan
1,0876 2,967 0,233
Kurang
Dukungan suami 1,0149 2,759 0,207
tidak mendukung
P-velue = 0,275

Pseudo R =12,89 % =13 %

Keempat variabel secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan alat kontrasepsi non hormonal dengan peluan sebesar 0,2786 > 0,05. Besarnya
pengaruh dari keempat varibel independent secra bersama-sama dapat dilihat dari nilai
Pseude R sebesar 13%.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan untuk varibel pendidikan, dengan ibu yang yang
berpendidikan SD tidak memiliki pengaruh terhadap pengguna alat kontrasepsi non
hormonal dalam tingkat kepercayaan 95% dan hanya dapat memberikan kontribusi sebesar
1%, ibu yang berpendidikan SMP juga tidak memiliki pengaruh terhadap pengguna alat
kontrasepsi non hormonal dalam tingkat kepercayaan 95% dan hanya dapat memberikan
kontribusi sebesar 41%, sedangkan ibu yang berpendidikan SMA tidak memiliki pengaruh
terhadap pengguna alat kontrasepsi non hormonal dalam tingkat kepercayaan 95% dan
hanya dapat memberikan kontribusi sebesar 81%. Berdasarkan hasil analisis didapatkan
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untuk variabel pengetahuan, dengan ibu yang yang berpengetahuan kurang tidak memiliki
pengaruh terhadap pengguna alat kontrasepsi non hormonal dalam tingkat kepercayaan
95% dan hanya dapat berkontribusi sebesar 77%.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan untuk varibel umur, dengan ibu yang yang berumur
>35 tahun tidak memiliki pengaruh terhadap pengguna alat kontrasepsi non hormonal
dalam tingkat kepercayaan 95% dan hanya dapat berkontribusi sebesar 89%. dengan ibu
yang yang berumur 20-35 tahun tidak memiliki pengaruh terhadap pengguna alat
kontrasepsi hon hormonal dalam tingkat kepercayaan 95% dan hanya dapat berkontribusi
sebesar 92%

Berdasarkan hasil analisis didapatkan untuk varibel dukungan suami, dengan ibu yang yang
tidak mendapat dukungan dari suami tidak memiliki pengaruh terhadap pengguna alat
kontrasepsi hon hormonal dalam tingkat kepercayaan 95% dan hanya dapat berkontribusi
sebesar 80%.

Simpulan dan Saran

Ada 4 faktor yang mempengaruhi akseptor KB dalam mrmilih kontrasepsi yaitu faktor
Umur, faktor pendidikan, faktor pengetahuan, dan faktor dukungan suami. Tidak terdapat
pengaruh yang signifikan terhadp pengetahuan, pendidikan, umur dan dukungan suami
dengan pemilihan kontrasepsi dengan nilai (P > 0,1) di Puskesmas Karangayu Semarang.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta memberi informasi kepada
petugas kesehatan sehingga lebih aktif melakukan kegiatan konseling, informasi, dan
edukasi kepada ibu sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih komprehensif
dalam meningkatkan kesadaran ibu dalam ber KB.
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